
DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qur’an. 2015. Terjemahan Indonesia, Jakarta: Alribh Murtadho. 

Ahmad, H. A. 2016. Antara Harmoni dan Konflik Etnis di Kota Sorong. 

Kerukunan dan Pluralitas Dalam Tantangan, 34. 

Alganih, I. 2016. Konflik Poso (Kajian Historis Tahun 1998-

2001). Criksetra, 5(10). 

Al Humaidy, M. A. 2012. Analisis Stratifikasi Sosial Sebagai Sumber Konflik 

Antar Etnik di Kalimantan Barat. KARSA: Journal of Social and 

Islamic Culture, 12(2), 180-185. 

Asnawi & Madjulekka. 2017. Mengubah Sidrap: Satu Dasawarsa Rusdi 

Masse Memimpin Sidenreng Rapang. Jakarta: Intermedia 

Publishing. 

Azra, Ayyumardi. 2011. Pendidikan Islam: Tradisi dam Modernisasi Menuju 

Milenium Baru. Jakarta: Kalimah. 

Baker, Chris. 2016. Cultural Studies: Teori dan Praktik. Bantul: Kreasi 

Wacana. 

Barisan. 2015 “Partisipasi Politik Kelompok Minoritas Studi Towani 

Tolotang di Kabupaten Sidenreng Rappang” dalam Tesis Magister 

Ilmu Pemerintahan, Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

______& Qodir, Zuly. 2016. “Analisis Kepemimpinan Pemerintah 

Kabupaten Sidenreng Rappang Dari Aspek Ekonomi, Sosial dan 

Politik”, dalam Jurnal Magister Ilmu PemerintahanVol. 3 No. 1 

Februari Tahun 2016. Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

Bielby, W. 2012. Minority Vulnerability in Privileged Occupations: Why Do 

African American Financial Advisers Earn Less than Whites in a 

Large Financial Services Firm? The Annals of the American 

Academy of Political and Social Science, 639, 13-32. Retrieved 

from http://www.jstor.org/stable/41328588. 

Burham, Peter. Et all. 2004. Research Methods in Politics. England: 

Macmillan. 

http://www.jstor.org/stable/41328588


Bloemraad, I., Korteweg, A., & Yurdakul, G. (2008). Citizenship and 

immigration: Multiculturalism, assimilation, and challenges to the 

nation-state. Annu. Rev. Sociol, 34, 153-179. 

Casram. 2016. Membangun Sikap Toleransi Beragama  Dalam Masyarakat 

Plural. Dalam Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya 1, 2 190. 

Castlles, Manuel. 2010. The information age: Economy, society and culture. 

Vol. 2, The power of identity. Blackwell. 

Cinalli, M., & Giugni, M. 2013. Political opportunities, citizenship models 

and political claim-making over Islam.Ethnicities, 13(2), 147-164. 

Creswell, John W. 2011. Research Design: Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, dan Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

______2014. Research Penelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih 

Diantara Lima Pendekatan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

De Leeuw, M., & Van Wichelen, S. 2012. Civilizing migrants: Integration, 

culture and citizenship. European Journal of Cultural Studies, 15(2), 

195-210. 

Djunaidi, A. 2012. Dimensi Budaya dalam Situasi Konflik di Aceh. 

Eickilman, D. F. 2005. “Islam dan Pluralisme Etik” dalam Etika Poltik 

Islam: Civil Society, Prularisme dan Konflik, Jakarta: ICIP 

Furnivall, J. S. 1944. Netherland India: A Study of Plural Economy. New 

York: Macmillan. 

Frans & Benda-Beckmann, Keebet von. 2014. Identitas-Identitas Ambivalen: 

Desentrlisasi dan Komunitas-komunitas Politik Minangkabau dalam 

Politik Lokal Indonesia (Ed). Jakarta: yayasan Pustaka Obor 

Indonesia & KITLV Press. 

Glazer, Nadhan. 1983. Etnhic Dilemas:1964-1982. Cambridge, 

Mass:Harvard University Perss. 

Hasse J. 2008. “Agama Tolotang di Tengah Dinamika Sosio-Politik 

Indonesia:Konstruksi Negara atas Komunitas Tolotang di Sulawesi 

Selatan”, dalam Irwan Abdullah (ed.), Agama dan Kearifan Lokal 

dalam Tantangan Global. Yogyakarta. Sekolah Pascasarjana UGM-

Pustaka. 



______2010. ”Kebijakan Negara terhadap Agama Lokal „Towani Tolotang‟ 

di Kabupaten Sidrap Sulawesi Selatan”, dalam Junal Studi 

Pemerintahan Vol. 1 Nomor 1 Agustus. Yogyakarta: Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

______2011. “Deeksistensi Agama Lokal di Indonesia”. Dalam Jurnal Al-

Fikr Volume 15 Nomor 3 Tahun 2011. Makassar: Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Alauddin. H. 1-13 

______2016. Dinamika Hubungan Islam dan Agama Lokal di Indonesia: 

Pengalaman Towani Tolotang di Sulawesi Selatan, dalam Wawasan: 

Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, 1(2), 179-186. 

Hefner, Robert W. 2007. Politik Multikulturalisme-Menggugat Realitas 

Kebangsaan. Kanisius. 

Haryanto,  J. Tri 2015.The Relationship between Religion and Cultures 

among Muslims. DalamJurnal SMaRT Volume 01 Nomor 01. 

Heywood, Andrew. 2016. Ideologi Politik: Sebuah Pengantar (Ed). 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Jupir, M. M. 2013. Implementasi kebijakan pariwisata berbasis kearifan lokal 

(Studi di Kabupaten Manggarai Barat). Journal of Indonesian 

Tourism and Development Studies, 1(1), 28-38. 

Jump, James & Clyne, Michael. 2011. Multikulturalism and Integration: a 

Harmonious Relationship. Australia: ANU E Press.  

Kipgen N. 2012. Conundrum of the Rohingyas. Jerusalem Post, 

dalamAddressing the Rohingya problem.Journal of Asian and 

African Studies, 49(2), 234-247. 

______2014. Addressing the Rohingya problem. Journal of Asian and 

African Studies, 49(2), 234-247. 

Kymlicka, Will. 2002. "Kewargaan Multikultural."Jakarta: Penerbit LP3ES, 

Terjemahan oleh Edlina Hafmini Eddin. 

______& He, Baogang 2005. Multiculturalism in Asia. USA: Oxford 

University Press. 

______& Norman, W. J. 2000. Citizenship in diverse societies. USA: Oxford 

University Press. 



Parekh, Bhikhu. 2008. Rethinking Multiculturalism: Keberagaman Budaya 

dan Teori Politik. Penerbit Kansiius 

Maarif, Ahmad Syafii. 2012. Politik Identitas dan Masa Depan Pluralisme 

Kita. Jakarta: Democracy Project 

Mahfud, Choirul. 2006. Pendidikan multikultural. Pustaka Pelajar,  

Maeda, N. 1991. Agricultural Rites in South Sulawesi. Southeast Asian 

Studies, 28(4). 

Manna, Z. H., & Syafiie, I. K. 2016. Strategi Pemerintah Daerah Poso 

Periode 2010-2015 dalam Menghadapi Konflik Sosial. Journal of 

Governance and Public Policy, 1(2). 

Molan, Benyamin. 2015. Multikulturalisme: Cerdas Membangun Hidup 

Bersama yang Stabil dan Dinamis. Jakarta: Indeks. 

Mundzir, Ilham. 2012. Negara, Hak-hak Minoritas Agama, dan 

Multikulturalisme (Kasus Kekerasan terhadap Ahmadiyah), dalam 

Jurnal Indo-Islamika 1.2 : 183-195. 

Mudzhar, Atho. 2011. Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Mustanir, Ahmad. 2017. Participation of Ethnic Community Towani 

Tolotangin Deliberation of Development Plan. 978-94-6252-321-

0.ISSN 2352-5398.Publisher Atlantis Press Based Thomson 

Reuteurs Indexes. 

Moleong, L. J. 2012. Metodelogi Penelitian Kualitatif (Ed). Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya. 

Nasikun. 2015. Sistem Sosial Indonesia. Jakarta: PT. Raja Gaindo Persada. 

Pratikno, et.al 2004. Mengelola Dinamika Politik dan Sumberdaya Daerah. 

Yogyakarta: Jogja Global Media. 

Qodir, Zuly. 2008. Kebhinekaan, Kewargaan, dan Multikulturalisme. dalam  

Jurnal Unisia 31.68. 

______2014. Radikalisme Agama di Indonesia. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Rauf, Maswadi. 2005. Pemerintah Daerah dan Konflik Horisontal dalam 

Desentralisasi dan Otonomi Daerah: Desentralisasi, Demokrasi dan 

Akuntabilitas Pemerintah Daerah. Jakarta: LIPI Press 



Rahawarin, Y. 2013. Kerjasama Antar Umat Beragama: Studi Rekonsiliasi 

Konflik Agama di Maluku dan Tual. Kalam, 7(1), 95-120. 

Rustanto, Bambang. 2015. Masyarakat Multikultur di Indonesia. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. 

Rusli, M. 2012. Kearifan Lokal Masyarakat Towani Tolotang Di Kabupaten 

Sidenren Rappang. Al-Ulum, 12(2), 477-496. 

Salim, Agus. 2002. Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Refleksi Metologi 

Kasus Indonesia. Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya. 

Schlehe, J. 2011. Cultural Politics of Representation in Contemporary 

Indonesia. European Journal of East Asian Studies, 10(2), 149-167. 

Retrieved from http://www.jstor.org/stable/23615683. 

Schwartz, Brain.  1968. Fisrt Princiles, Secount Thought: Aboriginal 

Peoples, Constitutional Reform and Canadian Statecraft. Montreal: 

Institute of Public Policy. 

Sharp, Andrew. 1990. Justice and the Maori: Maori Claims in New Zealand 

Political Argument in the 1980. Auckland: Oxpord University Press. 

Sjaf, Sofyan. 2014. Politik Etnik: Dinamika Lokal di Kendari. Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia. 

Sudibyo, Agus., dkk. 2005. Republik Tanpa Ruang Publik: Catatan dari 

Nias, Meulaboh dan Merauke.Yogyakarta: IRE Press. 

Suryana, Yaya, and A. Rusdiana. 2015 Pendidikan multikultural: suatu 

upaya penguatan jati diri bangsa: konsep-prinsip-implementasi. 

Bandung: Pustaka Setia. 

Suvarierol, S. 2012. Nation‐freezing: images of the nation and the migrant in 

citizenship packages.Nations and Nationalism, 18(2), 210-229. 

Tobroni & Arifin, Syamsul. 1994. Islam Pluralisme Budaya dan Politik: 

Refleksi Teologi untuk Aksi dalam Keberagaman dan Pendidikan. 

Yogyakarta: Sipress. 

Tremml, B. 2012. The Global and the Local: Problematic Dynamics of the 

Triangular Trade in Early Modern Manila. Journal of World 

History, 23(3), 555-586. Retrieved from 

http://www.jstor.org/stable/23320187. 

http://www.jstor.org/stable/23615683
http://www.jstor.org/stable/23320187


Walzer, Michael. 1997. On Toleration: Castle lectures in ethics, politics, and 

economics. Yale University Press. 

Ward, C. 1991. 'The Limits of "Liberal Republicanism": Why Group-Based 

Remedies and Republican Citizenship don't Mix', Columbia Law Review, 

91/3: 581-607. 


